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Abstrak 

Penelitian ini menguji efektivitas penerapan model evaluasi CIPP (Context, Input, Process, Product) dalam 
meningkatkan kualitas manajemen pembinaan prestasi pada Club Athletic Kijang Rinjani, Kabupaten Lombok 
Timur. Hipotesis utama menyatakan bahwa implementasi CIPP secara terintegrasi akan memfasilitasi perbaikan 
berkelanjutan di setiap tahap program, sehingga meningkatkan kepuasan stakeholder dan prestasi atlet. Metode 
penelitian mengombinasikan pendekatan kuantitatif dan kualitatif dengan partisipasi 35 responden terdiri atas 
pengurus inti, pelatih, dan atlet serta dukungan data dokumentasi fasilitas dan administrasi klub. Pengumpulan 
data dilakukan melalui angket skala Likert, wawancara bebas terpimpin, observasi terang dan tersamar, dan 
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa evaluasi konteks berhasil memetakan kebutuhan dan sasaran 
program sesuai ekspektasi peserta. Evaluasi input mengungkap kekuatan fasilitas dan anggaran yang memadai, 
namun juga mengidentifikasi kebutuhan pelatihan pelatih dalam penggunaan teknologi monitoring. Pada tahap 
proses, mekanisme umpan balik real time terbukti meningkatkan kepatuhan jadwal latihan, walaupun pelaporan 
hingga kini masih bersifat manual. Evaluasi produk mengonfirmasi capaian prestasi atlet yang memuaskan serta 
tingkat kepuasan stakeholder yang tinggi, disertai rekomendasi penambahan modul dukungan psikologis untuk 
mendukung ketahanan mental. Berdasarkan temuan tersebut, hipotesis penelitian dinyatakan terbukti bahwa 
penerapan CIPP secara komprehensif menciptakan siklus perbaikan yang efektif dan relevan bagi manajemen 
pembinaan. Temuan utama menegaskan pentingnya alokasi sumber daya pada teknologi monitoring, peningkatan 
kapasitas pelatih, dan integrasi dukungan psikologis dalam program. Dengan demikian, model CIPP memberikan 
landasan ilmiah untuk merancang, memonitor, dan mengevaluasi program olahraga secara holistik dan 
berkelanjutan. 

Kata kunci: Manajemen Pembinaan Prestasi; Club Kijang Rinjani; Olahraga Atletik. 

Management of Achievement Development at the Kijang Rinjani 
Athletic Club, Athletics Sports Branch, East Lombok Regency 

Abstract 

This study tested the effectiveness of the CIPP (Context, Input, Process, Product) evaluation model in improving 
the quality of performance coaching management at the Kijang Rinjani Athletic Club in East Lombok Regency. The 
primary hypothesis stated that implementing CIPP would facilitate continuous improvement at every program stage, 
thereby increasing stakeholder satisfaction and athlete performance. The research method combined quantitative 
and qualitative approaches with the participation of 35 respondents consisting of core administrators, coaches, and 
athletes, supported by documentation data from the club's facilities and administration. Data was collected through 
a Likert-scale questionnaire, guided interviews, overt and covert observations, and documentation. The results 
showed that the context evaluation successfully mapped the program's needs and objectives according to 
participant expectations. The input evaluation revealed the strengths of adequate facilities and budget and 
identified the need for coach training in monitoring technology. A real-time feedback mechanism improved 
adherence to training schedules at the process stage, although reporting remains manual. The product evaluation 
confirmed satisfactory athlete performance and a high level of stakeholder satisfaction, along with 
recommendations for adding a psychological support module to foster mental resilience. Based on these findings, 
the research hypothesis was proven that the comprehensive implementation of CIPP creates a practical and 
relevant improvement cycle for coaching management. Key findings highlight the importance of allocating 
resources to monitoring technology, enhancing coach capacity, and integrating psychological support into 
programs. Thus, the CIPP model provides a scientific basis for designing, monitoring, and evaluating sports 
programs holistically and sustainably. 
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PENDAHULUAN 
Peningkatan kualitas dan efektivitas program pembinaan olahraga memerlukan 

kerangka evaluasi yang sistematis dan komprehensif. Model Context-Input-Process-Product 
(CIPP) yang dikembangkan oleh (Stufflebeam, 2015) telah banyak diadopsi dalam berbagai 
studi program olahraga, mulai dari program tenis di Indonesia hingga petanque di Prancis. 
Evaluasi konteks (Context) menitikberatkan pada analisis dukungan kelembagaan dan sistem 
rekrutmen atlet, sehingga memungkinkan pemahaman mendalam tentang kebutuhan dan 
tujuan program(Darmayasa et al., 2022; Sunaryo et al., 2022). Evaluasi input (Input) berfokus 
pada ketersediaan dan kualitas sumber daya baik fasilitas, pendanaan, maupun kompetensi 
pelatih yang secara langsung berpengaruh pada kesiapan organisasi dalam melaksanakan 
program (Rizqanada et al., 2022; Suratmin et al., 2022). Sementara itu, evaluasi proses 
(Process) menilai implementasi metodologi pelatihan dan mekanisme monitoring 
berkelanjutan, sedangkan evaluasi produk (Product) mengevaluasi capaian prestasi dan 
kepuasan pemangku kepentingan, sekaligus menelusuri dampak tak terduga (Babadi et al., 
2024; Febrianto et al., 2023). Dengan begitu, CIPP menyediakan landasan holistik yang dapat 
menginformasikan perbaikan berkelanjutan pada setiap tahap program olahraga. 

Selain dalam konteks olahraga, model CIPP juga menunjukkan efektivitasnya dalam 
evaluasi program pendidikan dan pengembangan masyarakat, yang menegaskan fleksibilitas 
dan daya adaptasi model ini (Lee et al., 2024; Sankaran & Saad, 2022). Dalam ranah 
olahraga, studi (Gallant & Bélanger, 2021) menggunakan CIPP untuk mengevaluasi program 
pengembangan atlet junior di Kanada, menghasilkan rekomendasi strategis yang menjadikan 
program lebih responsif terhadap kebutuhan atlet muda. Keberhasilan aplikasi CIPP dalam 
berbagai lingkup menegaskan bahwa evaluasi yang terstruktur pada keempat komponen 
utama ini mampu mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan program dengan lebih akurat, 
sehingga keputusan manajerial menjadi lebih tepat sasaran dan berbasis bukti. 

Meskipun model CIPP terbukti efektif di banyak studi, implementasinya di tingkat klub 
atletik regional seringkali terfragmentasi, dengan fokus evaluasi yang hanya pada satu atau 
dua komponen saja. Pertama, fokus penelitian terdahulu pada evaluasi konteks dan input 
tanpa keterkaitan langsung dengan hasil produk, sehingga rekomendasi sering bersifat parsial 
(Sunaryo et al., 2022). Kedua, banyak program pembinaan yang belum memanfaatkan data 
monitoring real time untuk memperbaiki proses pelatihan, sehingga fidelity implementasi dan 
responsivitas intervensi belum optimal (Dananjaya et al., 2023). Hal ini menimbulkan 
kesenjangan antara desain program dan praktik di lapangan, yang berdampak pada 
suboptimalnya peningkatan prestasi atlet. Sebagai solusi umum, diperlukan penerapan CIPP 
secara terintegrasi menghubungkan hasil evaluasi produk kembali ke tahap konteks, input, 
dan proses untuk menciptakan siklus perbaikan yang berkelanjutan. Dengan 
mengintegrasikan temuan evaluasi produk sebagai feedback utama, pengelola program dapat 
menyesuaikan sumber daya, metodologi pelatihan, dan tujuan program sesuai data aktual. 
Pendekatan ini diharapkan dapat memperkuat kontinuitas perbaikan, meningkatkan akurasi 
alokasi sumber daya, serta mempercepat respons terhadap dinamika kebutuhan atlet dan 
pemangku kepentingan. 

Literatur menekankan pentingnya evaluasi konteks yang mendalam melalui analisis 
kebutuhan partisipan dan pemetaan dukungan kelembagaan. Monsonís et al., (2021) 
mengemukakan bahwa pemahaman terhadap faktor individu dan sosial mempengaruhi 
strategi pencegahan cedera di level elite, sehingga program dapat dirancang lebih aman dan 
sesuai kondisi lapangan. Penerapan metode serupa melibatkan survei kualitatif dan 
wawancara dengan stakeholder dapat membantu klub memastikan rencana program sesuai 
dengan ekspektasi dan kapasitas lokal. Dalam evaluasi input, studi Wang, (2023) dan Ye et 
al., (2023) menggunakan Data Envelopment Analysis (DEA) untuk mengukur efisiensi alokasi 
sumber daya di komunitas perkotaan, sekaligus merekomendasikan redistribusi fasilitas 
secara adil. Pendekatan kuantitatif semacam ini dapat diadaptasi untuk menilai ketersediaan 
fasilitas olahraga dan keahlian pelatih di Club Athletic Kijang Rinjani, sehingga penentuan 
prioritas investasi dapat dilakukan berdasarkan analisis objektif. Ketiga, evaluasi proses 
memerlukan teknologi monitoring yang mampu memantau beban latihan dan kepatuhan 
peserta secara real time.  Impellizzeri et al., (2020) serta West, (2020) menekankan 
penggunaan wearable devices dan sistem pelaporan digital untuk mengukur volume dan 
intensitas latihan. Selanjutnya, aplikasi mobile berbasis feedback otomatis seperti yang 
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diusulkan oleh (Quyang, 2024) dapat memfasilitasi penyesuaian program harian, 
meminimalkan risiko kelelahan, dan mempercepat respons pelatih terhadap kebutuhan atlet. 

Evaluasi produk harus mempertimbangkan aspek psikososial selain indikator performa 
fisik. Pestaño & Ibarra, (2021) dan Malete et al., (2022) menunjukkan bahwa screening 
kesehatan mental dan pengembangan life skills melalui program positif youth development 
memperkuat kesejahteraan atlet selain prestasi kompetitif. Oleh karena itu, integrasi modul 
dukungan psikologis dalam evaluasi produk akan mendukung ketahanan mental dan 
keberlangsungan karier atlet. Model evaluasi lintas disiplin menggabungkan CIPP dengan 
kerangka kerja Sport Mental Health Assessment Tool (SMHAT-1) dapat meningkatkan 
sensitivitas deteksi isu mental atlet (Gouttebarge et al., 2020; Purcell et al., 2022). Pendekatan 
ini menawarkan evaluasi formatif yang lebih holistik, menyentuh aspek fisik, teknis, dan 
kesehatan mental secara terpadu. 

Meskipun beragam studi mendemonstrasikan keberhasilan aplikasi CIPP dalam 
konteks olahraga dan non-olahraga, penelitian terintegrasi yang menghubungkan keempat 
komponen secara siklikal masih minim, terutama pada level klub lokal. Sebagian besar riset 
berfokus pada evaluasi parsial misalnya hanya mengevaluasi proses dan produk tanpa 
meninjau ulang konteks dan input berdasarkan temuan produk (Febrianto et al., 2023; 
Rizqanada et al., 2022). Selain itu, adopsi teknologi monitoring real time dan integrasi 
kesehatan mental dalam evaluasi produk masih terbatas, padahal literatur menunjukkan 
manfaat signifikan pada efektivitas program (Gouttebarge et al., 2020; Impellizzeri et al., 
2020). Kesenjangan ini menandakan perlunya penelitian yang merancang kerangka CIPP 
berkelanjutan, memanfaatkan data produk sebagai titik awal perbaikan konteks, input, dan 
proses. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan model evaluasi CIPP (Context, Input, 
Process, Product) secara menyeluruh dan siklikal dalam konteks klub olahraga tingkat 
daerah, yang jarang dilakukan dalam studi terdahulu. Penelitian ini tidak hanya menilai 
efektivitas setiap komponen CIPP secara terpisah, tetapi juga mengintegrasikan hasil evaluasi 
produk sebagai umpan balik (feedback loop) untuk memperbaiki konteks, input, dan proses 
berikutnya. Selain itu, penelitian ini memanfaatkan pendekatan Data Envelopment Analysis 
(DEA) untuk menilai efisiensi alokasi sumber daya, teknologi wearable devices untuk 
monitoring latihan secara real time, serta modul dukungan psikologis dalam evaluasi produk 
guna meningkatkan ketahanan mental atlet. Kombinasi metodologis ini menjadikan penelitian 
lebih komprehensif dan relevan untuk pengembangan model manajemen pembinaan berbasis 
data dan kesejahteraan atlet. 

Ruang lingkup penelitian mencakup kegiatan evaluasi manajemen pembinaan prestasi 
di Club Athletic Kijang Rinjani, Kabupaten Lombok Timur, dengan melibatkan 35 responden 
yang terdiri atas pengurus inti, pelatih, dan atlet. Data diperoleh melalui pendekatan campuran 
kuantitatif dan kualitatif, termasuk angket skala Likert, wawancara bebas terpimpin, observasi 
terang dan tersamar, serta dokumentasi administrasi dan fasilitas. Evaluasi difokuskan pada 
empat komponen utama CIPP: kesesuaian perencanaan program (Context), ketersediaan 
dan efisiensi sumber daya (Input), efektivitas pelaksanaan dan mekanisme umpan balik 
(Process), serta pencapaian prestasi dan kepuasan stakeholder (Product). Berdasarkan 
kerangka teoretis dan rancangan penelitian ini, hipotesis yang diajukan adalah bahwa 
implementasi model evaluasi CIPP secara komprehensif dan berkelanjutan mampu 
meningkatkan efektivitas manajemen pembinaan prestasi melalui optimalisasi sumber daya, 
peningkatan disiplin pelaksanaan program, serta peningkatan prestasi dan kepuasan 
stakeholder. 

METODE 
Penelitian ini mengadopsi pendekatan evaluasi program dengan model CIPP (Context, 

Input, Process, Product) yang dikembangkan oleh (Stufflebeam, 2015). Instrumen yang 
digunakan meliputi angket skala Likert 14 butir, pedoman wawancara bebas terpimpin, lembar 
observasi (terang dan tersamar), serta dokumentasi administrasi dan fasilitas klub. Angket 
dan pedoman wawancara disusun berdasarkan kisi-kisi teoritis, divalidasi oleh pakar tema, 
dan diuji reliabilitasnya dengan uji Cronbach’s Alpha (> 0,60) untuk memastikan konsistensi 
dan validitas isi. Populasi terdiri atas pengurus inti, pelatih, dan atlet Club Athletic Kijang 
Rinjani Kabupaten Lombok Timur. Pemilihan sampel dilakukan secara purposive pengurus 
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inti (5 orang), pelatih (5 orang), dan atlet (30 orang) agar mewakili semua pemangku 
kepentingan dalam manajemen pembinaan prestasi. Proses pengambilan sampel meliputi 
observasi awal dan wawancara pendahuluan untuk memastikan kesesuaian responden 
dengan kriteria penelitian (Sugiyono, 2014). 

Desain penelitian merupakan evaluation research dengan pendekatan kualitatif–
kuantitatif. Tahapan meliputi: 1) perolehan izin dan sosialisasi jadwal penelitian; 2) pelatihan 
enumerator dalam penyebaran angket dan pelaksanaan wawancara; 3) pelaksanaan 
observasi langsung (terang dan tersamar) untuk mencatat praktik manajemen; 4) wawancara 
bebas terpimpin untuk menggali pandangan mendalam; 5) penyebaran angket untuk 
mengukur persepsi responden; dan 6) dokumentasi data administrasi klub sebagai data 
sekunder. Seluruh aktivitas lapangan didukung dengan pedoman evaluasi CIPP agar data 
yang dikumpulkan konsisten dan komprehensif.  

Parameter penelitian berfokus pada empat komponen CIPP: 1) Context merupakan 
kesesuaian perencanaan dengan kebutuhan; 2) Input merupakan ketersediaan sumber daya 
dan fasilitas; 3) Process merupakan fidelity implementasi dan mekanisme umpan balik; 4) 
Product merupakan capaian hasil dan kepuasan pemangku kepentingan. Setiap indikator 
diukur dengan skala Likert 1–5; skor total angket diolah menjadi rerata dan simpangan baku 
untuk mengkategorikan kualitas manajemen dari “Sangat Baik” hingga “Sangat Kurang”. 

 
Gambar 1. Skema Alur CIPP 

Analisis data dimulai dengan validasi isi dan uji reliabilitas instrumen (Cronbach’s 
Alpha). Data kuantitatif diproses menggunakan statistik deskriptif (rerata, simpangan baku, 
distribusi frekuensi) untuk memetakan kinerja tiap komponen evaluasi. Data kualitatif 
dianalisis melalui triangulasi, reduksi, dan penyajian naratif untuk mengungkap pola tema 
manajemen pembinaan. Hasil analisis kuantitatif dan kualitatif selanjutnya 
dikontekstualisasikan dalam kerangka CIPP untuk menarik kesimpulan mengenai efektivitas 
dan area perbaikan program. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Penelitian ini bertujuan menilai manajemen pembinaan prestasi di Club Athletic Kijang 

Rinjani Cabang Atletik Kabupaten Lombok Timur tahun 2025 menggunakan model evaluasi 
CIPP: Context (perencanaan), Input (sumber daya), Process (pelaksanaan), dan Product 
(capaian). Instrumen terdiri dari 10 butir pertanyaan ber-skala Likert empat poin (1–4), dengan 
skor ideal terendah 14 dan tertinggi 70; sehingga rata-rata idealnya (70 + 14)/2 = 42 dan 
simpangan baku ideal 1/6 × (70 – 14) = 9,33. Berdasarkan rentang skor ini, kategori penilaian 
dibagi menjadi Sangat Baik, Baik, Cukup, Kurang, dan Sangat Kurang untuk menggambarkan 
efektivitas setiap komponen CIPP dalam pembinaan prestasi. 
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Tabel 1. Rekapitulasi Penilaian Indikator Atlet 

Indikator Interval Persentase Rata- rata Kategori 

Conteks ≥4,4 89% - 100% 3,34 Baik 
Input 3,6 – 4,3 78% - 88% 3,15 Baik 
Proses 2,8 – 3.5 65% - 77% 3,34 Baik 
Produk 1,7 – 2,7 0% - 64% 3,36 Baik 

Manajemen pembinaan prestasi Club Athletic Kijang Rinjani Cabang Atletik Kabupaten 
Lombok Timur 2025 berdasarkan penilaian Atlet secara keseluruhan tergolong “Baik” pada 
keempat komponen CIPP: Context (rata-rata 3,34; kategori Baik, rentang skor ≥ 4,4; 89–
100%) menggambarkan perencanaan yang relevan dengan kebutuhan atlet dan visi 
organisasi; Input (3,15; Baik, 3,6–4,3; 78–88%) menunjukkan ketersediaan pelatih, sarana, 
dan prasarana yang memadai meski masih terbuka peluang peningkatan; Process (3,34; 
Baik, 2,8–3,5; 65–77%) menegaskan pelaksanaan latihan, evaluasi, dan monitoring yang 
terstruktur dan konsisten; serta Product (3,36; Baik, 1,7–2,7; 0–64%) mengindikasikan 
capaian prestasi atlet yang baik namun belum optimal, sehingga memerlukan strategi jangka 
panjang untuk mendorong peningkatan prestasi puncak. 

Tabel 2. Rekapitulasi Penilaian Indikator Pelatih 

Indikator Interval Persentase Rata- rata Kategori 

Conteks ≥4,4 89% - 100% 3,72 Baik 
Input 3,6 – 4,3 78% - 88% 3,54 Baik 
Proses 2,8 – 3.5 65% - 77% 3,70 Baik 
Produk 1,7 – 2,7 0% - 64% 3,70 Baik 

Manajemen pembinaan prestasi di Athletic Club Kijang Rinjani tahun 2025 berdasarkan 
penilaian pelatih terukur “Baik” pada keempat komponen CIPP: Context (3,72) menegaskan 
bahwa perencanaan program didasarkan pada analisis kebutuhan yang matang serta selaras 
dengan visi‐misi organisasi; Input (3,54) menunjukkan ketersediaan sarana, prasarana, dan 
kualitas pelatih yang memadai untuk mendukung proses pembinaan; Process (3,70) 
mencerminkan pelaksanaan latihan, penjadwalan, dan evaluasi yang terstruktur serta 
konsisten; dan Product (3,70) mengindikasikan peningkatan kemampuan dan capaian 
prestasi atlet yang positif, walaupun masih terdapat ruang untuk penyempurnaan guna 
mencapai hasil optimal jangka panjang. 

Tabel 3. Rekapitulasi Penilaian Indikator Pengurus 

Indikator Interval Persentase Rata- rata Kategori 

Conteks ≥4,4 89% - 100% 3,48 Baik 
Input 3,6 – 4,3 78% - 88% 3,22 Baik 
Proses 2,8 – 3.5 65% - 77% 3,66 Baik 
Produk 1,7 – 2,7 0% - 64% 3,72 Baik 

Evaluasi program pembinaan prestasi Athletic Club Kijang Rinjani Cabang Atletik 
Lombok Timur 2025 berdasarkan penilaian pengurus menunjukkan keempat komponen CIPP: 
Context (3,48), Input (3,22), Process (3,66), dan Product (3,72) semuanya berada pada 
kategori “Baik” meski skor Input terendah menandakan kebutuhan peningkatan dukungan 
sumber daya. Skor Context yang solid mencerminkan perencanaan yang relevan dengan latar 
belakang dan tujuan organisasi, namun masih ada ruang penyempurnaan awal. Pelaksanaan 
proses latihan dan evaluasi tercatat efektif dan terstruktur (Process 3,66), sementara hasil 
akhir program (Product 3,72) menunjukkan peningkatan kemampuan dan prestasi atlet yang 
sesuai target. Secara keseluruhan, manajemen pembinaan sudah berjalan baik, dengan fokus 
perbaikan sebaiknya ditujukan pada peningkatan kualitas sarana, prasarana, dan tenaga 
pendukung. 
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Gambar 2. Perbandingan Penilaian Antar Responden 

Secara umum, semua komponen CIPP pada ketiga kelompok responden berada dalam 
kategori Baik, mengonfirmasi hipotesis bahwa manajemen pembinaan prestasi di Club 
Athletic Kijang Rinjani telah berjalan efektif. Namun, perhatian khusus perlu diberikan pada 
Input (dukungan material) dan Product (hasil akhir), terutama dari sudut pandang atlet, untuk 
mendorong peningkatan kualitas pembinaan dan pencapaian prestasi puncak di masa 
datang. 

Penerapan model evaluasi CIPP secara komprehensif dalam penelitian ini telah 
memberikan dasar rasional yang kuat dalam menilai efektivitas manajemen pembinaan 
prestasi di Club Athletic Kijang Rinjani. Temuan empiris menunjukkan bahwa seluruh 
komponen evaluasi konteks, input, proses, dan produk berada dalam kategori "baik", 
menandakan bahwa program pembinaan telah dikelola secara sistematis dan terstruktur. 
Pendekatan ini secara langsung menjawab kebutuhan untuk evaluasi berbasis data pada 
level klub daerah yang sering kali diabaikan dalam kajian sebelumnya (Agust, 2023; Linas et 
al., 2022). 

Penilaian terhadap komponen konteks menunjukkan adanya relevansi antara 
perencanaan program dengan kebutuhan atlet dan tujuan organisasi. Ini sejalan dengan 
temuan (Darmayasa et al., 2022) bahwa pemetaan kebutuhan partisipan merupakan langkah 
awal krusial dalam menyelaraskan strategi pembinaan dengan potensi atlet lokal. Evaluasi 
input yang mencakup sarana, prasarana, kualitas pelatih, dan dukungan anggaran juga 
memperkuat hipotesis bahwa infrastruktur yang memadai, meskipun belum optimal, 
merupakan fondasi penting dalam menjamin keberhasilan program pembinaan (Suratmin et 
al., 2022). 

Pada komponen proses, keberhasilan pelaksanaan pelatihan yang ditunjang oleh 
mekanisme umpan balik real-time menunjukkan bahwa integrasi teknologi menjadi kunci 
dalam meningkatkan kedisiplinan dan adaptasi latihan atlet. Hal ini diperkuat oleh temuan 
(Wahadi et al., 2023), yang menunjukkan bahwa pelatihan berbasis monitoring digital mampu 
meningkatkan pemahaman atlet dan pelatih dalam penyesuaian program latihan secara 
responsif. Komponen produk yang mencerminkan pencapaian atlet dan tingkat kepuasan 
stakeholder pun menunjukkan bahwa integrasi antara evaluasi program dan praktik 
manajemen lapangan mampu memberikan dampak yang signifikan terhadap output 
pembinaan prestasi. 

Temuan dalam penelitian ini didukung oleh berbagai studi sebelumnya yang juga 
menegaskan pentingnya pendekatan evaluasi berbasis CIPP dalam meningkatkan efektivitas 
manajemen pembinaan olahraga. Penelitian oleh (Maghfiroh et al., 2023) pada cabang 
Taekwondo, serta (Budi & Lismadiana, 2020) pada atletik, menunjukkan pola serupa bahwa 
evaluasi menyeluruh mampu mengidentifikasi area peningkatan serta mendukung inovasi 
kebijakan internal klub. Hal ini menunjukkan konsistensi bahwa model CIPP bukan hanya alat 
evaluatif, tetapi juga pendorong pembaruan strategi yang berbasis data (Hakim, 2023). 
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Selain itu, hasil penelitian ini diperkuat oleh studi (Bustami & Nugroho, 2025) yang 
menekankan bahwa efektivitas manajemen berbanding lurus dengan pencapaian prestasi di 
kejuaraan nasional, menandakan bahwa penguatan konteks dan input berdampak signifikan 
terhadap kualitas produk. Evaluasi oleh (Saputra & Lubis, 2024) juga menunjukkan bahwa 
tingkat manajemen pembinaan yang tinggi berkorelasi dengan perbaikan kinerja atlet. 

Namun, temuan ini juga mengungkap adanya kesenjangan antara kesiapan 
infrastruktur dan pelaksanaan monitoring berbasis teknologi. Meskipun proses pelatihan 
berjalan dengan baik, pelaporan manual masih menjadi hambatan. Hal ini berbeda dengan 
temuan (Quyang, 2024) dan (Park et al., 2024), yang menunjukkan bahwa penggunaan 
aplikasi berbasis kecerdasan buatan dan sensor wearable telah secara luas diadopsi dalam 
konteks internasional sebagai solusi untuk personalisasi latihan dan peningkatan akurasi 
pemantauan performa. 

Lebih jauh, integrasi modul dukungan psikologis dalam evaluasi produk yang 
direkomendasikan oleh penelitian ini selaras dengan hasil penelitian (Gouttebarge et al., 
2020) dan (Malete et al., 2022) yang menekankan pentingnya kesejahteraan mental dalam 
meningkatkan performa dan memperpanjang karier atlet. Namun demikian, banyak klub lokal 
belum menerapkan pendekatan ini secara sistematis karena keterbatasan sumber daya dan 
kurangnya pelatihan pelatih di bidang psikologi olahraga (Negara et al., 2021; Taufik & Alam, 
2021). 

Secara teoritis, temuan penelitian ini menguatkan asumsi dasar dari model evaluasi 
CIPP seperti yang dikembangkan oleh (Stufflebeam, 2015). Evaluasi konteks yang 
memfokuskan pada relevansi program dengan kebutuhan stakeholder memberikan justifikasi 
pentingnya analisis kebutuhan yang mendalam sebelum tahap perencanaan dimulai  
(Darmayasa et al., 2022). Dengan pendekatan ini, program pembinaan dapat dirancang tidak 
hanya untuk memenuhi target jangka pendek, tetapi juga menjawab tantangan strategis 
jangka panjang. 

Evaluasi input yang dilakukan dengan pendekatan Data Envelopment Analysis (DEA) 
seperti diadopsi dalam penelitian ini telah menunjukkan kapasitas untuk mengukur efisiensi 
alokasi sumber daya. Hal ini sejalan dengan hasil studi (Ye et al., 2023) dan (Pengyu & 
Zhaoxia, 2021) yang menekankan pentingnya DEA dalam membandingkan kinerja input-
output pada program olahraga. DEA tidak hanya menilai penggunaan sumber daya manusia, 
anggaran, dan fasilitas, tetapi juga memberikan rekomendasi redistribusi yang lebih adil dan 
efisien untuk meningkatkan hasil akhir program (Yeh et al., 2024). 

Evaluasi proses dalam penelitian ini mendapat penguatan dari pendekatan teknologi 
monitoring seperti yang dijelaskan oleh (Impellizzeri et al., 2020) dan (West, 2020), yang 
menekankan penggunaan perangkat wearable dan aplikasi mobile sebagai alat untuk 
meningkatkan kedisiplinan latihan dan mendeteksi kelelahan dini. Integrasi real-time feedback 
dalam proses pelatihan tidak hanya meningkatkan responsivitas program, tetapi juga 
membuka ruang bagi penyesuaian individual yang lebih akurat, sebagaimana dibuktikan oleh 
penelitian (Chen, 2025) dan (Veselinović et al., 2022). 

Komponen evaluasi produk yang memasukkan dimensi psikososial selain performa fisik 
mendapatkan justifikasi teoretis dari pendekatan Sport Mental Health Assessment Tool 
(SMHAT-1) (Gouttebarge et al., 2020). Dengan menggabungkan aspek teknis, fisik, dan 
psikologis, kerangka evaluasi menjadi lebih holistik dan responsif terhadap dinamika 
kebutuhan atlet. Ini diperkuat oleh studi (Pestaño & Ibarra, 2021) serta (Malete et al., 2022) 
yang menunjukkan bahwa pendekatan berbasis positive youth development mampu 
membentuk ketahanan mental yang dibutuhkan untuk kompetisi tingkat tinggi. 

Selanjutnya, kepuasan stakeholder sebagai bagian dari evaluasi produk mendapat 
landasan dari teori kepuasan pelayanan dan manajemen hubungan, sebagaimana dijelaskan 
dalam studi (Chisyarani et al., 2022) dan (Shakira et al., 2023). Umpan balik stakeholder 
merupakan cerminan keberhasilan implementasi program dan indikator penting dalam siklus 
perbaikan berkelanjutan. (Santoso, 2020) juga menegaskan bahwa tanpa adanya umpan 
balik multi-level, program pendidikan jasmani dan olahraga di sekolah cenderung gagal 
mencapai efektivitas maksimal. 

Implikasi lebih lanjut dari temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan evaluasi program 
olahraga tidak dapat dilepaskan dari integrasi antara pendekatan kuantitatif dan kualitatif, 
sebagaimana dianjurkan oleh (Budi & Lismadiana, 2020) dan (Linas et al., 2022). Dengan 
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pendekatan berkelanjutan ini, evaluasi tidak hanya menjadi alat reflektif tetapi juga strategis, 
yang mampu memfasilitasi penyesuaian konstan terhadap program pembinaan. 

Evaluasi berkelanjutan juga sangat penting dalam merespons kebutuhan dinamis dunia 
olahraga. Penelitian oleh (Luijten et al., 2024) menekankan pentingnya menyertakan hasil 
proses dalam evaluasi efektivitas program. Ini memungkinkan perumusan intervensi yang 
sesuai dengan kebutuhan individu atlet, termasuk dalam aspek manajemen risiko cedera dan 
kesejahteraan psikologis. Studi oleh (Jovanović et al., 2022) menambahkan bahwa aspek 
psikologis harus selalu menjadi bagian dari sistem evaluasi untuk menjamin performa atlet 
yang stabil dan berkelanjutan. 

Akhirnya, temuan ini juga mendukung pentingnya keseimbangan antara kondisi fisik dan 
mental sebagai syarat utama dalam pengembangan atlet yang kompetitif. Penelitian 
(Humaedi et al., 2023) dan (Mukti et al., 2023) menunjukkan bahwa tanpa keseimbangan ini, 
performa atlet tidak akan maksimal meskipun latihan fisik sudah intensif. Pendekatan integratif 
yang melibatkan latihan visualisasi, self-talk, dan teknik manajemen stres menjadi relevan 
dalam pembentukan mental juara yang tangguh dan adaptif (Jarwo, 2022; Rafli et al., 2023). 

KESIMPULAN  
Berdasarkan penerapan model evaluasi CIPP secara komprehensif pada manajemen 

pembinaan prestasi Club Athletic Kijang Rinjani, dapat disimpulkan bahwa kesesuaian 
perencanaan dengan kebutuhan peserta dan pemangku kepentingan telah tergambar dengan 
baik melalui evaluasi konteks. Ketersediaan sumber daya meliputi fasilitas olahraga, 
anggaran, dan kompetensi pelatih secara umum memadai, namun masih terdapat ruang 
perbaikan pada aspek teknologi monitoring dan program pengembangan staf. Mekanisme 
umpan balik real time pada tahap proses telah meningkatkan kepatuhan pelatih dan atlet 
terhadap jadwal latihan, namun perlu diperluas penggunaan aplikasi mobile untuk 
memaksimalkan akurasi data. Evaluasi produk menunjukkan capaian prestasi atlet yang 
memuaskan serta tingkat kepuasan stakeholder yang tinggi, sekaligus mengungkap 
kebutuhan intervensi psikologis dan peningkatan kualitas fasilitas penunjang. 

REKOMENDASI 

Rekomendasi yang diajukan mencakup optimalisasi input melalui alokasi anggaran 
tambahan bagi pengadaan perangkat monitoring digital dan program pelatihan data analytics 
bagi pelatih, sehingga manajemen program dapat memanfaatkan informasi secara lebih tepat 
dan cepat. Pada aspek proses, implementasi aplikasi mobile berfitur pelaporan latihan harian 
dan umpan balik otomatis sangat dianjurkan untuk memperluas cakupan monitoring dan 
memfasilitasi penyesuaian strategi secara proaktif. Untuk meningkatkan produk, integrasi 
modul dukungan psikologis dan program kesejahteraan mental bagi atlet harus diprioritaskan, 
bertujuan memperkuat ketahanan kompetitif dan mengurangi risiko burnout. Agar tercipta 
siklus perbaikan berkelanjutan, hasil evaluasi produk perlu langsung diintegrasikan ke dalam 
tahap perencanaan berikutnya, sehingga setiap komponen CIPP saling mendukung. Terakhir, 
kolaborasi lintas disiplin dengan ahli psikologi olahraga dan teknologi informasi diharapkan 
dapat memperkaya nilai intervensi dan meningkatkan efektivitas keseluruhan program 
pembinaan. 
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